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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan oleh peneliti di SMPN 2 Ngadiluwih
diperoleh bahwa pembelajaran matematika pada materi layang-layang di kelas menggunakan metode
ceramah. Akibatnya pembelajaran matematika membosankan, pasif dan banyak siswa merasa
kesulitan dalam menguasai materi sehingga hasil yang dicapai belum maksimal. Salah satu upaya
untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan metode pembelajaran matematika di luar kelas (outdoor
mathematics) agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 1) bagaimana hasil belajar siswa kelas VII SMPN 2
Ngadiluwih yang menggunakan metode pembelajaran di luar kelas (outdoor mathematics) pada materi
layang-layang. (2) bagaimana hasil belajar siswa kelas VII SMPN 2 Ngadiluwih tanpa menggunakan
metode pembelajaran di luar kelas (outdoor mathematics) pada materi layang-layang. (3) adakah
pengaruh metode pembelajaran matematika di luar kelas (outdoor mathematics) terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMPN 2 Ngadiluwih pada materi layang-layang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subyek penelitian siswa kelas VII
SMPN 2 Ngadiluwih. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi eksperiment), dengan
rancangan the nonequivalent postest only control group design. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling. Penelitian dilaksanakan menggunakan instrumen berupa RPP,
LKS, Media Manipulatif dan Tes Hasil Belajar Siswa.

Analisis data penelitian menggunakan uji-t untuk dua sampel independen dengan taraf
signifikan 5%. Hasil dari norma keputusan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka dapat di simpulkan
bahwa H, ditolak. Dengan rata-rata kelas kontrol 49,50 dan rata-rata kelas eksperimen 76,11. Artinya
metode pembelajaran matematika di luar kelas (outdoor mathematics) berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 2 Ngadiluwih pada materi layang-layang.

Berdasarkan hasil penelitian di atas disarankan agar metode pembelajaran matematika diluar
kelas (outdoor mathematics) dapat dipertimbangkan untuk dijadikan alternatif sebagai variasi dalam
proses belajar mengajar.

KATA KUNCI : Matematika di Luar Kelas (Outdoor Mathematics), hasil belajar, layang-layang

. LATAR BELAKANG pengubahan sikap dan tata laku seseorang

Pendidikan menurut Kamus Besar atau kelompok orang dalam usaha
Bahasa Indonesia adalah proses mendewasakan manusia melalui upaya
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pengajaran  dan  pelatihan.  Peranan
pendidikan saat ini semakin dituntut untuk
meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional di Indonesia yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa dan
Indonesia

mengembangkan  manusia

seutuhnya.

Salah satu pelajaran yang penting
dalam  pendidikan adalah  pelajaran
matematika. Menurut Permendiknas No.
22 tahun 2006, mata pelajaran matematika
perlu diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berfikir
logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif,
serta  kemampuan  bekerja  sama.
Pembelajaran matematika disekolah harus
disesuaikan dengan perkembangan siswa,
karena ada keterkaitan antara kemampuan
berfikir siswa dengan proses belajar
mengajar. Akan tetapi, proses belajar
mengajar terjadi apabila ada interaksi
antara guru dengan siswa dan siswa
dengan siswa lainnya. Dalam interaksi
tersebut, guru memerankan fungsi sebagai
pengajar sedangkan siswa berperan sebagai
pelajar atau individu yang belajar. Guru
sebagai pengajar diharapkan mampu
mengatur, mengarahkan dan menciptakan
sesuatu yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam kegiatan
pembelajaran.
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Namun, kendala siswa dalam
pembelajaran matematika muncul dari
berbagai faktor. Hal ini sesuai dengan
pendapat Jannah (2011:13) bahwa selama
ini ada banyak faktor diluar materi
keilmuan yang membuat mata pelajaran
matematika sulit dan menjadi momok
menakutkan  bagi  siswa.  Beberapa
diantaranya adalah kesan negatif yang
selama ini disebarkan dan metode
pembelajaran yang kurang tepat. Selain itu,
hasil pengamatan peneliti pembelajaran
matematika dikelas pada umumnya
mengandalkan proses ceramah, pemberian
contoh soal, menyelesaikan latihan
kemudian diakhiri dengan pemberian
tugas, relatif hanya dapat mempengaruhi
penguasaan konsep siswa serta
meninggalkan banyak sekali kebingungan
siswa dalam ranah penerapan praktis.
Untuk  mengatasi  permasalahan
tersebut,  peneliti  memilih  metode
pembelajaran matematika di luar kelas
(outdoor mathematics) dengan
pertimbangan sebagai berikut ini. 1.
Metode pembelajaran matematika diluar
kelas (Outdoor Mathematics) (Vera,
2012:28) adalah suatu metode
pembelajaran yang mendorong motivasi
belajar siswa, karena Kkegiatan ini
menggunakan setting alam terbuka sebagai
sarana belajar. Siswa dapat mengamati

secara langsung materi pelajaran dengan

simki.unpkediri.ac.id

1511



Simki-Techsain Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX

ArtikelSkripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

kehidupan nyata, sehingga siswa tidak
hanya menghayalkan materi yang diterima
dalam pembelajaran matematika. 2.
Dengan metode pembelajaran diluar kelas
(Outdoor Mathematics), guru bisa lebih
mudah menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan bagi siswa. 3. Siswa
tidak mudah lupa terhadap semua yang
mereka pelajari diluar kelas. Sehingga,
siswa akan lebih tertarik untuk belajar
matematika.

Dalam penelitian ini materi yang
dipilih adalah materi segiempat (Layang-
Layang), sebab berdasarkan pengamatan di
lapangan, salah satu kesulitan yang
dihadapi siswa dalam memahami konsep
matematika adalah pada materi segiempat.
Materi-materi dalam segiempat meliputi
persegi, persegi panjang, jajar genjang,
belah  ketupat, layang-layang  dan
trapesium, dimana materi tersebut sangat
berkaitan dengan masalah dunia nyata.
Pada materi segiempat khususnya layang-
layang, siswa masih kesulitan dalam
menentukan konsep keliling maupun luas
terutama pada soal yang berbentuk soal
cerita. Masalah ini menandakan bahwa
siswa kurang memahami konsep dengan
tepat dan benar.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran

Matematika di Luar Kelas (Outdoor
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Mathematics) Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VII SMPN 2
Ngadiluwih Pada Materi Layang-Layang.”

II. METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode penelitian Quasi Experimental
Design dengan bentuk The nonequivalent
Posttest Only Control Group Design.
Metode ini digunakan karena peneliti
menggunakan dua kelas atau dua
kelompok. Untuk kelompok pertama diberi
perlakuan dengan metode pembelajaran
diluar kelas (outdoor mathematics) dan
kelompok yang lain tidak diberi perlakuan.
Kelompok yang diberi perlakuan disebut
kelompok eksperimen dan yang tidak
diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.

Tabel 1. Desain Penelitian

X 0

- 0,
Keterangan :
X : Perlakuan dengan menggunakan

metode outdoor mathematics
- : Perlakuan tanpa menggunakan
metode outdoor mathematics
0O : Hasil posttest kelas eksperimen
0, : Hasil posttest kelas kontrol
Penelitian ini dilakukan di SMPN 2
Ngadiluwih. Peneliti memilih SMPN 2
Ngadiluwih, pada semester genap tahun
pelajaran 2016/2017.
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Instrumen penelitian adalah suatu
alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam suatu penelitian. Instrumen
penelitian ~ yang  digunakan  adalah
berbentuk:

a. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran), LKS dan media
Manipulatif layang-layang.

b. Tes

Tes adalah seperangkat rangsangan
(stimuli) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk
mendapat  jawaban yang dapat
dijadikan dasar bagi penetapan skor
angka. Tes tersebut digunakan untuk
mendapatkan data hasil belajar peserta
didik pada materi layang-layang baik
kelas kontrol maupun kelas
eksperimen.  Bentuk tes  yang
digunakan adalah tes  subyektif
berbentuk uraian (essay) yang terdiri
dari 5 soal.

Tehnik analisis datanya sebagai berikut.

a. Analisis Deskriptif

Analisis yang digunakan  untuk
menguji hipotesis hasil belajar siswa
menggunakan  analisis  deskriptif

dengan menghitung nilai tiap butiran
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soal. Berdasarkan hasil yang didapat
akan diketahui hasil belajar mana yang

termasuk kategori baik.

Table 2. Kriteria Rata-Rata Hasil Belajar

Siswa
Skor rata-rata Interprestasi
84 < Rata-rata < 100 | Sangat Baik
68 < Rata-rata < 84 Baik

52 < Rata-rata <68 | Cukup Baik
36 < Rata-rata <52 | Kurang Baik
0 < Rata-rata < 36 Tidak Baik

b. Analisis Inferensial

Analisis yang digunakan  untuk
mengetahui ada atau tidak adanya
perngaruh metode pembelajaran yaitu
menggunakan  analisis  inferensial.
Analisis inferensial adalah teknik
statistik yang digunakan  untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi. Pada
penelitian ini analisis data
menggunakan uji t dua sampel bebas
sebab pada penelitian ini
mengggunakan dua sampel yang
berbeda. Sebelum melakukan uji
hipotesis dilakukan uji  prasyarat
terlebih dahulu yaitu uji normalitas
data dan uji homogenitas. Pada
penelitian ini menggunakan bantuan

program SPSS versi 21.0 for windows.

simki.unpkediri.ac.id
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I1l. HASIL DAN SIMPULAN
A. Hasil

Dari data penelitian yang diperoleh,

didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

dan Kelas Kontrol

Statistics
Kelas Kelas
Eksperim | Kontrol
en

Valid 38 38
N Missin 0 0

g
Mean 76,11 49,50
Std. Error of 1,715 2,439
Mean
Median 78,00 48,50
Mode 65° 35
Std. Deviation 10,570 15,036
Variance 111,718 | 226,095
Skewness -,242 ,278
Std. Error of ,383 ,383
Skewness
Kurtosis -, 755 -,275
Std. Error of , 750 , 750
Kurtosis
Range 39 62
Minimum 54 20
Maximum 93 82
Sum 2892 1881

) 68,75 38,75

ll:esrcentl 78,00 48,50

75 86,00 60,00

a. Multiple modes exist. The smallest
value is shown

2. Hasil Analisis Data

a) Hasil Uji Normalitas Data

Tests of Normality

GR Kolmogorov- Shapiro-Wilk
upP Smirnov®
Stati | Df | Sig. | Stati | df | Sig.
stic stic

E3

MET obp | .097| 38| ,2007| ,963| 38| 245
ODE ¢ 118| 38| ,199| ,963| 38| 232

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan  table,  diperoleh nilai
signifikannya lebih besar dari 0,05 yaitu
0,245 untuk kelas eksperimen dan 0,232
untuk kelas kontrol.. Karena nilai
signifikan > o, maka HO diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada
taraf 95%, data posttest kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal.

b) Hasil Uji Homogenitas Data

Test of Homogeneity of Variances
METODE

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
3,545 1 74 ,064

Pada tabel diatas, didapatkan nilai sig
0,064 dimana nilai tersebut lebih besar dari
nilai o= 0,05. Karena nilai sig > o maka
data hasil belajar tersebut memiliki varians
yang homogen.

c) Uji-T

independent Sampies Test

Levene's Test t1est for Equaity of Means
for Equsiity of
arisnces

F | 5@ | t Df | Sig. (2- | Mesn | Sid. | 35% Confidence
tailed) | Differen | Emor | Intervel of the
c2 | Differen Difference

o8 Lower | Upper

Equal 3545 | 064 | 5923 Ta| .000| 20,608| 2,952 | 20,604| 32,546
varances

MET  sssumed

ODE 'Equal 8523 |66,388 | 000 | 26605 | 2,332 | 20,653 32,558
wvanances not
sssumed

Berdasarkan norma keputusan jika Sig.
(2-tailed) < 0,05, maka Hy ditolak dan
jika Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Hy
diterima. Oleh  karena itu  dapat
disimpulkan bahwa Sig. (2-tailed) 0,000 <
0,05 maka Hp ditolak. Artinya, metode

pembelajaran matematika di luar kelas

simki.unpkediri.ac.id
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(Outdoor  Mathematics)  berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII SMPN 2
Ngadiluwih pada materi layang-layang.

B. Simpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh,

maka didapatkan simpulan sebagai

berikut.

1. Dari perhitungan hasil belajar kelas
eksperimen ditemukan bahwa hasil
belajar siswa dengan menggunakan
Metode Pembelajaran di Luar Kelas
(Outdoor Mathematics) pada materi
layang-layang mendapat hasil yang
baik dengan nilai rata-rata yang
dicapai yaitu 76,11

2. Dari perhitungan hasil belajar kelas
kontrol ditemukan bahwa hasil
belajar siswa tanpa menggunakan
Metode Pembelajaran di Luar Kelas
(Outdoor Mathematics) mendapat
hasil yang kurang baik dengan nilai
rata-rata yang dicapai yaitu 49,50.

3. Ada pengaruh yang signifikan pada
penggunaan Metode Pembelajaran

(Outdoor
Mathematics) terhadap hasil belajar
siswa kelas VII  SMPN 2

Ngadiluwih pada materi Layang-

di Luar Kelas

Layang. Hal ini dapat dibuktikan
dari norma keputusan jika Sig. (2-
tailed) < 0,05, maka Hy ditolak dan
jika Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Hy
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diterima. Karena Sig. (2-tailed)
0,000 < 0,05 maka dapat di
simpulkan bahwa H, ditolak.
sehingga Metode Pembelajaran di
Luar Kelas (Outdoor Mathematics)
dalam pembelajaran terbukti
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa dalam materi layang-layang
dibandingkan dengan tanpa
penerapan metode outdoor
mathematics.
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